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Abstrak 

Penurunan kualitas moral bangsa yang terlihat dari fenomena di berbagai sektor 

kehidupan.Permasalahan penurunan kualitas moral bangsa tersebut disebabkan 

berbagai fakor diantaranya dunia pendidikan yang lebih memfokuskan pesert 

didik dalam aspek pengetahuan (kognitif) dan cenderung mengabaikan aspek budi 

pekerti (afektif dan psikomotorik). Munculnya gagasan pendidikan karakter di 

dunia pendidikan salah satunya untuk mengintegrasikan aspek pengetahuan dan 

budi pekerti dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Tujuan integrasi ini 

untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam tentang integrasi pendidikan karakter 

dalam pembelajaran IPA, mengetahui dan mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan dalam pembelajaran IPA, mengetahui dan mengkaji 

lebih dalam tentang profil karakter peserta didik. Integrasi pendidikan karakter 

merupakan bentuk pendidikan yang perlu dilakukan semua pihak secara 

berkesinambungan. Integrasi pendidikan karakter di pembelajaran IPA sekolah 

dasar dapat diwujudkan dengan mengkaitkan tema pada pembelajaran IPA dengan  

budaya, lingkungan, makhluk hidup beserta proses kehidupan, energi beserta 

perubahannya, dan kondisi sosial di sekitar siswa. 

Kata Kunci: integrasi pendidikan karakter, karakter, pembelajaran IPA 

Abstract 

Moral degradation can be seen from many phenomena in various sectors in life. 

There are many causes for that, for example the education which is focusing on 

cognitive aspect more and disregarding affective and psychomotor aspects. The 

idea of character education is to integrate cognitive, affective, and psychomotor 

aspects into learning activities. The purpose of the integration is to find out and 

analyze further about the integration of character education in natural science 

learning, to find out and analyze further about the character traits integrated in 

natural science learning, and to find out and analyze further about characters of 

the students. The integration of character education is a form of education which 

needs to be done by all parties continuously. The integration of character 

education in natural science learning of elementary school can be realize by 

associating the themes in natural science learning to the cultures, environment, 

living creature and their life process, energy and its changes, and social situation 

of the students’ surroundings. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pembelajaran yang 

sarat dengan karakter. Aspek Produk dalam IPA, tertuang dalam konsep serta 

materi pembelajaran yang diajarkan kepada siswa dan lebih mengembangkan 

ranah kognitif siswa. Sementara aspek proses dan sikap dalam IPA yang juga 

dilaksanakan selama pembelajaran lebih mengembangkan karakter pribadi siswa 

merupakan pengembangan ranah psikomotorik dan afektif. Kreativitas guru 

sangat diperlukan dalam merancang pembelajaran IPA berbasis karakter. 

Pendidikan karakter merupakan salah satutran topik pendidikan yang saat ini 

mendapat sorotan dan perhatian yang banyak baik dari pemerintah, civitas 

akademik maupun masyarakat.Terlebih dengan dirasakannya berbagai 

ketimpangan hasil pendidikan yang ditunjukkan dari perilaku lulusan pendidikan 

saat ini.Ketimpangan tersebut berupa meningkatnya tawuran antarpelajar, serta 

bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama di kota-kota besar, 

pemerasan/kekerasan (bullying), fenomena suporter sepak bola, penggunaan 

narkoba, dan lain-lain. 

Penataan kembali atau transformasi pendidikan nasional dapat dimulai 

dengan menempatkan kembali karakter sebagai ruh atau dimensi terdalam 

pendidikan nasional. Hal ini berdampingan dengan intelektualitas yang tercermin 

dalam kompetensi, dengan karakter yang kuat tangguh beserta kompetensi yang 

tinggi, yang dihasilkan oleh pendidikan yang baik, berbagai kebutuhan, tantangan, 

dan tuntutan baru dapat dipenuhi atau diatasi (Kemendikbud, 2016). Pendidikan 

karakter menjadi simbol dari penguatan karakter kebangsaan (Setiawan & 

Qomariyah, 2016). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penulisan 

artikel ini adalah untuk memberikan gambaran secara umum tentang integrasi 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Integrasi Pendidikan Karakter 
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Pendidikan karakter merupakan sistem pendidikan yang menanamkan 

nilai-nilai budaya bangsa dengan aspek pengetahuan (cognitive), sikap perasaan 

(affectivefeeling), dan tindakan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

masyarakat dan bangsanya (Afandi, 2014). Pembelajaran karakter bisa 

disimpulkan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi karakter 

peserta didik.Usaha itu dilakukan secara sengaja untuk membantu seseorang 

supaya dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika. Tujuan 

pembelajaran karakter adalah untuk membentuk bangsa yang tangguh, bermoral, 

memiliki toleransi, berakhlak mulia, bekerja sama atau saling gotong royong antar 

sesama. 

2. Karakter  

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang 

yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan 

mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak orang tersebut. 

Kebajikan tersebut terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma seperti jujur, 

berani bertindak, dapat dipercaya,hormat kepada orang lain (Kemendiknas). 

Beberapa ahli menyatakan bahwa nilai karakter memiliki keteraitan dengan nilai 

moral.Jack corly dan Thomas Philip (2000) sebagaimana yang dikutip oleh 

Warsono (2014) mengemukakan bahwa karakter merupakan sikap dan kebiasaan 

seseorang yang memungkinkan dan mempermudahkantindakan seseorang. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa karakter adalah kualitas seseorang jika seseorang 

mempunyai moral yang baik maka akan memiliki karakter yang baik yang 

terwujud dalam sikap dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari, 

Ilmu Pengetahuan Alam  

Menurut Carin dan Sund (Asih, 2014), IPA memiliki empat unsur utama 

meliputi yang pertama sebagai sikap yaitu memunculkan rasa ingin tahu, jujur, 

teliti, dan lain-lain serta hubungan sebab akibatnya. Kedua sebagai proses, yaitu 

adanya pemecahan masalah meliputi metode ilmiah yang sistematis yang 

ditunjukkan lewat kerja ilmiah. Ketiga sebagai produk, yaitu berupa fakta, prinsip, 

teori, hokum. Keempat sebagai aplikasi, yaitupenerapan metode ilmiah dan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran, keempat unsur ini 
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diharapkan muncul sehingga siswa mengalami proses pembelajaran secara utuh 

dan dapat memahami fenomena alam melalui kegiatan ilmiah yang menerapkan 

metode ilmiah. Oleh sebab itu IPA sering disamakan dengan the way of thinking. 

Penumbuhan nilai-nilai karakter secara umum dapat dilakukan dengan 

beberapa strategi, salah satu diantaranya adalah diintegrasikan dalam mata 

pelajaran, termasuk pelajaran IPA. Pembiasaan dapat dilakukan dalam kehidupan 

keseharian di satuan pendidikan yaitu dalam proses belajar di kelas. Lewat belajar 

IPA dengan menggunakan pendekatan, model, strategi dan metode belajar yang 

mengintegrasikan keterampilan-keterampilan berpikir dan strategi-strategi 

berpikir dalam aktivitas siswa, maka secara tidak langsung siswa sudah berlatih 

untuk terampil berpikir, strategi berpikir dan kemampuan memecahkan masalah 

dan menumbuhkan nilai-nilai mulia, yaitu memiliki nilai-nilai jujur, disiplin, kerja 

keras, bertanggungjawab, mandiri, teliti, berani berkomunikasi, dan lain-lain 

(Asih, 2014).  

Saat ini dengan diberlakukannya kurikulum 2013 (K-13), diharapkan 

dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif melalui penguatan 

sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) 

yangterintegrasi (Trianto, 2014). Berorientasi pada hal tersebut, maka K-13 

menitikberatkan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan merangsang 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

:pembelajaran inkuiri, Melalui penerapan pembelajaran tersebut dalam 

pembelajaran IPA, diharapkan siswa akan memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang lebih baik. Pembelajaran inkuiri adalah 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang berfokus pada pertanyaan-

pertanyaan (keingintahuan). Pembelajaran Inkuiri dimaksudkan untuk 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dengan menggunakan pola 

pikir. Keutamaan pembelajaran inkuiri yaitu keterlibatan peserta didik secara 

maksimal pada proses kegiatan belajar. Keterarahan secara logis dan sistematis 

pada tujuan pembelajaran. Mengembangkan sikap percaya diri peserta didik 

tentang apa yang ditemukan.  
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Joice dan Weil dalam Trianto (2014), mengatakan bahwa tujuan umum 

dari inkuiriadalah membantu siswa mengembangkan kemampuan disiplin dan 

keterampilan intelektual yang diperlukan untuk memunculkan masalah dan 

mencari jawabannya sendiri melalui rasa keingintahuannya. Kelebihan inkuiri 

meliputi pertama dapat membentuk dan mengembangkan “selfconcept”pada diri 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-

ide yang lebih baik. Kedua membantu dalam menggunakan ingatan dan 

mentrasfer pada situasi proses belajar yang baru. Ketiga mendorong peserta didik 

untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri (kritis/kreatif), bersifat objektif, 

jujur dan terbuka. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan 

merumuskan hipotesis sendiri. Keempat memberikan kepuasan yang bersifat 

instrinsik. Kelima situasi proses belajar menjadi terangsang. Keenam dapat 

mengembangkan bakat atau kecakapan individu. Ketujuh memberi kebebasan 

peserta didik untuk belajar sendiri (mandiri). Delapan peserta didik dapat 

menghindari dari cara-cara belajar tradisional (Trianto, 2014). 

Tabel 1. Pembelajaran Inkuiri Dan Nilai-Nilai Karakter yang Dikembangkan 

No. Fase Aktifitas Siswa Nilai nilai yang 

dikembangkan 

1. Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

Siswa 

mengidentifikasikan 

masalah 

dengan menuliskannya di 

LKS 

Rasa ingin tahu, kerja keras, 

teliti, mandiri 

2. Membuat 

hipotesis 

Siswa mengeluarkan 

pendapat 

untuk menentukan 

hipotesis yang 

relevan dengan 

permasalahan dan 

memprioritaskan 

hipotesis mana 

yang menjadi prioritas 

penyelidikan. 

Kritis, Kreatif, Demokratis, 

Komunikatif 

3. Merancang 

percobaan 

siswa menentukan 

langkah-langkah 

percobaan yang sesuai 

dengan 

Rasa ingin tahu, kerja keras, 

teliti, mandiri, kritis, 

kreatif 
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hipotesis yang dilakukan 

dengan 

bimbingan guru 

4. Melakukan 

percobaan 

untuk 

memperoleh 

informasi 

siswa melakukan 

percobaan. 

Rasa ingin tahu, kerja keras, 

teliti, jujur, mandiri, kritis, 

kreatif 

5. Mengumpulkan 

dan 

mengalisis data 

Siswa mengumpulkan 

dan 

mengolah data yang 

terkumpul 

untuk membuktikan 

hipotesis. 

Rasa ingin tahu, kerja keras, 

teliti, jujur, mandiri, kritis, 

kreatif 

6. Membuat 

kesimpulan 

siswa membuat 

kesimpulan 

Jujur, mandiri, kritis 

KESIMPULAN  

Pendidikan karakter pada pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat 

diwujudkan melalui pemilihan aktivitas belajar yang secara langsung terintegrasi 

dengan nilai-nilai karakter.Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran diarahkan 

dalam penanaman nilai-nilai karakter yang terkait dengan model/pendekatan 

pembelajaran inkuiri. Hal ini, kreatifitas pendidik sangat dibutuhkan untuk 

terwujudnya penanaman nilai-nilai karakter. Tujuan umum dari pembelajaran 

inkuiri adalah membantu siswa mengembangkan disiplin dan keterampilan 

intelektual untuk memunculkan masalah dan kemudian dapat mencari jawabannya 

sendiri sehingga mereka dapat menjadi pemecah masalah yang mandiri. 

Pengembangan pendidikan karakter pada pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

memerlukan kejelian guru dalam memilih model/pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakter siswa. Kreatifitas guru dalam menyusun aktivitas belajar 

sangat berpengaruh dalam proses ini. Seyogyanya pendidikan karakter juga 

disertai kesiapan karakter guru agar muncul teladan bagi siswa. 
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